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A. DESKRIPSI TEORI 
1. Kajian Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  
a. Perencanaan dan penyususnan Kegiatan ekstrakurikuler 
Keagamaan  
Perencanaan program kegiatan ekstrakurikuler selalu terkait 
dengan masa depan, karena tampa perencanaan pihak sekolah tidak 
akan bisa mencapai tujuan yang maksimal. Oleh karena itu 
perencanaan dan penyusunan program kegiatan harus dibuat agar 




Menurut Ulbert Silalahi perencanaan merupakan kegiatan 
menetapkan tujuan serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan 
manusia, informasi finansial, metode dan waktu untuk 
memaksimalkan efisisenasi dan efektivitas pencapaian tujuan. 
Siswanto berpendapat bahwa perencanaan adalah proses dasar yang 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan merupakan kegiatan menetapkan serangkaian tindakan-
tindakan yang akan dilakukan dalam rangka  mencapai tujuan dengan 
cara menggunakan sumber daya yang dimiliki secara maksimal. 
Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan merupakan 
serangkaian kegiatan menetapkan tujuan serta merumuskan dan 
mengatur pendayagunaan manusia, finansial, isi/materi kegiatan, 
metode, waktu/jadwal dan sarana kegiatan untuk memaksimalkan 
efisiensi dan efektifitas pencapaian tujuan. 
Dengan adanya perencanaan maka penyusunan dibutuhkan untuk 
menyususn program yang telah direncanakan, penyususnan suatu 
program kegiatan ini akan menjadi salah satu bagian faktor untuk 
mencapai tujuan diadakannya kegiatan.    
Ahmadi menyatakan bahwa penyusunan kegiatan memiliki jangka 
waktu tertentu dalam usaha mencapai tujuan. Dapat bersifat jangka 
pendek dan jangka panjang. Baik tujuan jangka pendek dan jangka 
panjang, kesemuanya itu dihasilkan oleh manajemen puncak sebagai 
bentuk tanggung jawabnya kepada organisasi.
3
 
Pengorganisasian adalah suatu proses untuk menentukan, 
mengelompokkan dan pengaturan secara bersama dalam suatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan, menentukan orang-orang yang akan 
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melakukan aktivitas kegiatan, menyediakan alat yang diperlukan, 
menetapkan wewenang yang dapat didelegasikan kepada setiap 
individu yang akan melaksanakan aktivitas atau kegiatan tersebut.
4
 
Dengan demikian pengorganisasian dalam manajemen pendidikan 
Islam merupakan penetapan berbagai hal untuk mempermudah dalam 
aktivitas perwujudan penyusunan yang telah dibuat sebelumnya. 
Penetapan tersebut bukan hanya sekedar pembagian tugas, tetapi 
penetapan menyeluruh tentang segala sesuatu yang membangun 
sistem tersebut, sehingga membentuk tim kerja yang akan 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam. 
Perencanaan dan penyusunan dalam suatu program kegiatan 
membutuhkan sebuah proker untuk dijadikan sebagai pedoman.  
Abdul Majid berpendapat bahwa, Program semester dijabarkan 
dari garis-garis besar program pengajaran pada masing-masing bidang 
studi/mata pelajaran, di dalamnya terdiri atas: pokok bahasan/sub-
pokok bahasan, alokasi waktu, dan alokasi pertemuan kapan pokok 
bahasan/sub-pokok bahasan tersebut disajikan.
5
  
Komponen-komponen program semester meliputi: Identitas, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian (teknik, bentuk instrumen, contoh 
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instrumen), alokasi waktu, sumber belajar, dan karakter. Adapun 
Langkah-langkah penyusunan program semester:
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a. Menghitung jumlah minggu kalender dalam setiap semester.  
b. Menghitung jumlah minggu tidak efektif dalam satu semester.  
c. Menghitung minggu efektif dalam satu semester.  
d. Menghitung jam tidak efektif dalam satu semester.  
e. Menghitung jam efektif dalam satu semester  
f. Menjabarkan jam efektif untuk setiap kompetensi dasar.  
g. Mengurutkan kompetensi dasar pada setiap semester.  
h. Menuangkan hasil analisis ke dalam format program semester.  
Hal ini sebagaimana pendapat Sanjaya yang menyatakan bahwa 
manfaat menyusun program semester dalam suatu kegiatan dapat 
mempermudah pencapaian tujuan, berikut penjelasannya:
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1) Mempermudah seorang dalam proses pelaksanaan kegiatan.  
2) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dilakuk.  
3) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi 
setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan.  
4) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik guru maupun 
murid.  
5) Sebagai alat ukur keefektifan suatu proses pembelajaran sehingga 
setiap saat dapat diketahui ketepatan dan kelambanan kerja. 




Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain System Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media 
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6) Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja.  
7) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.  
Dalam proses penyusunan terhadap program pendidikan yang 
akan dilaksanakan khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka 
prinsip-prinsip tersebut harus mencerminkan terhadap nilai-nilai 
Islami yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits. Sebagaimana 
tercantum dalam QS. Shaad ayat 27: 
نَ ُهَما بَاِطًلا  َماَء َواْْلَْرَض َوَما بَ ي ْ لِ  ۚ  َوَما َخَلْقَنا السَّ فَ َوْيٌل  ۚ  َك َظنُّ الَِّذيَن َكَفُروا ذََٰ
 لِلَِّذيَن َكَفُروا ِمَن النَّارِ 
Artinya: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah 
anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu 
karena mereka akan masuk neraka
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Konsep dari ayat diatas menjelaskan bahwa penyusunan kegiatan 
yang dibuat harus memperhatikan tiga masa yang dilalui yakni masa 
lampau, masa kini dan prediksi masa yang akan datang. 
Menurut Manan penanaman nilai-nilai agama Islam adalah suatu 
tindakan atau cara untuk menanamkan pengetahuan yang berharga 
berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak yang belandaskan pada 
wahyu Allah SWT dengan tujuan agar anak mampu mengamalkan 
                                                             




pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar 
dengan kesadaran tanpa paksaan. 
Penanaman nilai-nilai agama Islam harus mempunyai tujuan yang 
merupakan suatu faktor yang harus ada dalam setiap aktifitas. Secara 
umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, penghayatan, dan pengamalan peserta tentang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT serta berakhlakul mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
9
 
   
b. Pengertian Implementasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi adalah 
pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari 
bentuk tentang hal yang disepakati dulu. Implementasi yaitu 
merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam 
suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, dan sikap. 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Implementasi biasa dilakukan setelah perencanaan dianggap 
sempurna. Menurut Nurdin Usman, Implementasi adalah bermuara 
pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, 
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implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
10
 Guntur Setiawan 
berpendapat, Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 




Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka bisa disimpulkan 
implementasi ialah suatu ide yang diterapkan dalam kegiatan yang 
terencana, dan bukan sekedar aktivitas, dan dilakukan secara sunguh-
sunguh untuk mencapai tujuan kegiatan. 
c. Pengertian Ekstrakurikuler 
Pengertian ekstra secara umum mengandung pengertian segala 
sesuatu yang mempunyai makna berbeda dan mempunyai nilai lebih 
dari biasa. Ekstra kurikuler adalah kegiatan di luar jam pelaaran biasa 
dan pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun 
di luar sekolah. Tujuan program ekstra kurikuler adalah untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya pembinaan seutuhnya. Searah dengan 
pengertian tersebut, ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan 
bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang di  
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berikan secara kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pembelajaran yang di selenggarakan di luar jam pelajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan,  




Berdasarkan beberapa definisi Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan diluar struktur program yang dilaksanakan di luar jam 
pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik. 
Pada dasarnya penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dalam 
dunia persekolahan ditujukan untuk menggali dan memotivasi peserta 
didik dalam bidang tertentu. Karena itu, aktifitas ekstrakurikuler itu 
harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi peserta didik sehingga 
melalui kegiatan tersebut peserta didik dapat memperjelas identitas 
diri. Kegiatan itupun harus ditujukan untuk membangkitkan semangat, 
dinamika, dan optimisme peserta didik sehingga mereka mencintai 
sekolahnya dan menyadari posisinya ditengah-tengah masyarakat.
13
 
Oemar Hamalik berpendapat bahwa “kegaiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, 
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akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam 
rangka ketercapaian tujuan sekolah”.
14
  
Menurut Piet A. Sahertian, Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan diluar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang 
dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai 




Menurut pendapat Muhaimin, kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 




Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 62 tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah pasal 1 ayat 1 yaitu 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 
oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan 
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Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegitan yang diselenggarakan untuk 
memenuhi tuntutan penguasaan bahan kaian dan pelajaran dengan 
alokasi waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada 
kebutuhan setiap sekolah. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat 
berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan 
dengan program kurikuler. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan tambahan yang pelaksanaannya di luar jam 
pelajaran yang bertuuan agar siswa mampu memperluas wawasannya, 
mengembankan kemampuan melalui jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya.
18
 
Kegiatan ekstrakurikuler dalam Kurikulum Berkarakter Bangsa 
dapat ditemukan dalam program pengembangan diri. Dalam panduan 
tersebut dijelaskan bahwa pengembangan diri terdiri dari dua jenis 
kegiatan yaitu bimbingan konseling dan ekstrakurikuler.  
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah, dapat 
mendatangkan manfaat terhadap peserta didik, masyarakat dan 
sekolah. Dengan manfaat tersebut, sekolah bisa menjadi lebih terkenal 
dan populer dan bahkan bisa dijadikan sebagai tempat promosi 
sekolah kepada masyarakat. 
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Ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan yang bernilai 
tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan 
secara intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 




Kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) merupakan kegiatan siswa di 
luar kegiatan belajar mengajar di sekolah yang sangat potensial untuk 
menciptakan siswa-siswa yang kreatif, berinovasi, terampil, dan 
berprestasi. Kegiatan ekstrakurikuler ini sangat signifikan, karena 
banyak siswa yang pintar merupakan siswa yang pandai membagi 
waktu dengan banyak aktivitas yang dilakukannya sehingga 
membuatnya menjadi anak yang cerdas. Jadi kegiatan ekstrakurikuler 
ini adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau 
tenaga kependidikan yang berkemampuan di sekolah/madrasah. 
Sesungguhnya kegiatan ekskul ini tidak kalah pentingnya dengan 
kegiatan intra kurikuler. Kegiatan ekskul adalah media pembinaan dan 
pengembangan bakat, minat dan kemampuan para siswa yang 
mencakup nilai-nilai yang cukup penting bagi pendewasaan dan 
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kemajuan dirinya bahkan disinyalir kegiatan ekskul dapat meredam 
kenakalan remaja. 
Sekolah-sekolah yang berciri khas Islam seperti madrasah 
tentunya tidak terlepas dari fenomena-fenomena diatas. Oleh karena 
itu, dalam rangka menuju era kompetensi yang semakin marak, 
tentunya format-format kegiatan pembinaan kegiatan ekskul perlu 
diarahkan pada aspek pengembangan kemampuan strategis dan 
kepribadian yang utuh. Kemampuan strategis dan kepribadian yang 
utuh ditandai dengan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 




1) Membangun hubungan kerjasama yang baik dengan pihak intern 
agar tercipta sistem persekolahan yang dinamis. 
2) Membangun kerjasama ekstren agar kegiatan yang dirancang 
mendapat sambutan dan dukungan dari masyarakat. 
3) Kegiatan ekskul harus dikelola secara profesional 
4) Kegiatan ekskul harus didukung oleh sumber daya manusia 
yang cakap dan fasilitas yang memadai. 
5) Kegiatan ekskul harus terbuka untuk semua kalangan siswa. 
6) Sistem pembinaan dilakukan dalam bentuk pelatihan yang 
mengacu pada visi dan misi yang jelas. 
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7) Interaksi sosial dalam kegiatan hendaknya dibina dengan 
landasan moral yang baik. 
 
d. Pengertian Ekstrakurikuler Keagamaan 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan 
pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun di 
luar sekolah. Tujuan program ekstrakurikuler adalah untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan minat dan bakat, 
serta melengkapi upaya pembinaan seutuhnya. Searah dengan 
pengertian tersebut, ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan 
bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang di 
berikan secara kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pembelajaran yang di selenggarakan di luar jam pelajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, 




Ekstrakurikuler keagamaan secara global yakni sebuah program 
kegiatan yang tertulis dalam kurikulum yang dilaksanakan di luar jam 
sekolah dimana dalam kegiatan keagamaan yakni seperti membaca 
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Dengan demikian, yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan adalah berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam 
rangka memberikan jalan bagi peserta didik untuk mendorong 
pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan 
perkataan lain, tujuan dasarnya adalah untuk membentuk manusia 
terpelajar dan bertakwa kepada Allah SWT.  
Jadi selain menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, peserta 
didik juga menjadi manusia yang mampu menjalankan perintah-
perintah agama dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu, kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan adalah berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran dalam rangka memberikan 
arahan kepada peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama 
yang diperolehnya melalui kegiatan esktrakurikuler keagamaan, 
maupun belajar di kelas, serta untuk mendorong penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah siswa.  
e. Visi Misi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, 
bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan 
kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, 
dan masyarakat. 
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Misi kegiatan ekstrakurikuler :
23
 
a) Menyediakan seujumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat mereka. 
b) Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan 
peserta didik mengepresikan diri secara bebas melalui kegiatan 
mandiri dan atau kelompok. 
f. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  
Dalam setiap program kegiatan yang dilakukan, tidak terlepas 
dari aspek tujuan. Begitu pula program ekstrakurikuler keagamaan 
bertujuan secara umum adalah menghendaki peserta didik menjadi 
insan kamil, agar setiap peserta didiknya memiliki akhlakul karimah 
dan memiliki keimanan serta ketaqwaan kepada Allah SWT, program 
ini sebagai penyempurna dari tujuan pendidikan Islam. Secara khusus 
program ekstrakurikuler keagamaan ini bertujuan untuk memperdalam 
pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh di kelas, 
mengenai hubungan antar mata pelajaran keimanan dan ketaqwaan, 
serta sebagai upaya ,melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. 
Sebagian disebutkan dalam Al-Qur’an tentang anjuran kepada 
manusia untuk selalu menyeru pada yang kebaikan dan mencegah 
pada yang mungkar. Seperti dalam firman Allah SWT. Surat Ali 
Imran ayat 104. 
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ٌة َيْدُعوَن ِإََل اْلَْْْيِ َويَْأُمُروَن بِاْلَمْعُروِف  َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َوْلَتُكْن ِمْنُكْم أُمَّ ِئَك  ۚ  َويَ ن ْ َوأُولََٰ
 ُهُم اْلُمْفِلُحونَ 
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 




Suyetty mengatakan bahwa sikap yang baik akan menimbulkan 
kesan yang baik pula, dalam hal ini penampilan fisik seseorang 
memgang peranan penting melalui cara berjalan, cara berbicara, cara 
makan dan cara berdiri.
25
 
Dengan demikian untuk mencapai tujuan dari pendidikan Islam, 
maka guru tidak hanya bisa mengandalkan pada kegiatan proses 
belajar mengajar di kelas saja yang minim pertemuannya. Pendidikan 
Islam setelah dipelajari dan dipahami dibutuhkan tindak lanjut berupa 
pengamalan atau praktek dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi dari 
program ekstrakurikuler keagamaan sendiri adalah untuk memberikan 
pengalaman peserta didik dalam menjalankan agamanya. Dan fungsi 
tersebut sangat bervariasi antara sekolah yang satu dengan yang lain 
tetapi pada umumnya adalah sebagai langkah pengembangan institusi 
sekolah, dan wadah pengembangan kecerdasan, kreatifitas dan 
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keterampilan peserta didik. Untuk itu fungsi dan tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat dirumuskan sebagai berikut:
26
 
1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 
mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan budaya. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. 
3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta 
didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan 
penuh karya. 
4) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggungjawab 
dalam menjalankan tugas. 
5) Menumbuh kembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan 
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia, alam semesta bahkan 
diri sendiri. 
6) Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat 
persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan 
yang proaktif terhadap permasalahan sosial dan dakwah. 
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7) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan 
terampil. 
8) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
komunikasi dengan baik, baik verbal maupun non verbal. 
9) Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan 
sebaikbaiknya, secara mandiri maupun kelompok. 
10) Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memecahkan masalah sehari-hari. 
g. Format Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Format Pelaksanaan kegiatan adalah jalan bagi kegiatan 
ekstrakurikuler Keagamaan, karena dalam pelaksanaan terdapat 
perekrutan peserta ekstrakurikuler dan pembinaan peserta 
ekstrakurikuler. 
1. Perekrutan Peserta  
Imron dalam bukunya mengatakan, rekrutmen peserta didik 
disebuah lembaga pendidikan pada hakekatnya adalah merupakan 
proses pencarian, menentukan dan menarik pelamar yang mampu 
untuk menjadi peserta didik yang bersangkutan. Rekrutmen 
peserta didik dalam tinjauan manajemen penyelenggaraan 
pendidikan formal (perekolahan)merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan oleh sekolah untuk menghidupkan, menyelksi dan 
memaparkan calon peserta didik menjadi peserta didik pada 
20 
 
jenjang dan jalur pendidikan tertentu. Kerutinan ini tidak 




Tujuan dari rekrutmen peserta didik adalah untuk 
mendapatkan peserta didik yang mendapatkan karakteristik sesuai 
dengan kemampuan sekolah dalam membina dan 
mengembangkan pesrta didik. Hal ini membuat pesrta didik ada 
yag diterima dan tidak, proses dari calon peserta yang tidak 
diterima disuatu sekolah terjadi berdasarkan hasil seleksi terhadap 
sejumlah kriteria/persyaratan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Menurut subroto, seleksi merupakan suatu proses dimana 
suatu organisasi memilih orang atau orang-orang yang tebaik dari 
suatu daftar pelamar yang memenuhi kriteria seleksi yang 
memenuhi posisi-posisi yang tersedia untuk diisi.
28
 
Hasibuan Malayu menyatakan, dalam proses penyeleksian 
peserta dengan mengunakan tes-tes penerimaan untuk 
mendapatkan informasi tentang peserta untuk dibandingkan 
dengan peserta lainnya. Tes penerimaan adalah sebagai alat bantu 
untuk menilai kemampuan, pengalaman dan kepribadian siswa.
29
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Dengan demikian dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan terdapat beberapa tahapan, yaitu 
perekrutan peserta dan pembinaan pesrta ekstrakurikuler, dimana 
pada tahap perekrutan peserta ekstrakurikuler dilakukan dengan 
tes atau non-tes. 
2. Pembinaan Peserta  
Menurut Hasibuan Malayu, pembinaan adalah segala hal 
usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubunggan dengan 
perencanaan pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu 
secara teratur dan terarah. Ketidak tercapaian apa yang 
diharapkan akan sangat mempengaruhi kondisi seseorang tersebut 
baik secara psiskis maupu mental. Disini peran pembinaan sangat 
penting guna merefres kondisi dan mental seseorang agar tidak 




Tujuan pembinaan siswa yaitu sesuai dengan permendiknas 
no.39 Tahun 2008 Pasal 1 tentang pembinaan kesiswaan adalah:
31
 
1. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu 
yang  meliputi  bakat, minat dan kreativitas. 
2. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
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terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentanggan 
dengan tujuan pendidikan. 
3. Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai minat dan bakat 
4. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis menghormati hak asasi manusia 
dlam rangka mewujudkan masyarakat madani. 
Format kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dan nilai yang 




1) Individual: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan 
dalam format yang diikuti oleh peserta didik secara 
perorangan seperti qiraah, tartil dll 
2) Kelompok: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan 
dalam format yang diikut oleh kelompok-kelompok peserta 
didik seperti bola voli, sepak bola, hadrah/shalawatan dll 
Richard dalam bukunya mengatakan bahwa kelompok 
Merupakan dimensi yang menentukan kerja tim, dimana 
dengan membangun kelompok secara otomatis akan terjadi 
suatu bentuk interaksi antar anggota. Diharapkan dengan 
adanya interaksi anggota kelompok akan dapat menemukan 
                                                             
32
Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler...,hal.189 
21 
 
adanya bentuk hasil interaksi yang nantinya berguna dalam 
mengembangkan kelompok itu sendiri.
33
 
3) Klasikal: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan 
dalam format yang diikuti oleh peserta didik dalam sau kelas 
4) Gabungan: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan 
dalam format yang diikuti oleh peserta didik antar kelas 
5) Lapangan: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan 
dalam format yang diikuti oleh seorang atau jumlah peserta 
didik melalui kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan 
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler 
keagamaan, nilai karakter yang ditanamkan/ditekankan bisa 
disesuaiakan dengan jenis kegiatan ekstrakurikulernya. 
 
h. Macam-Macam Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama islam 
yang diberikan oleh madrasah dalam memfasilitasi peserta didik selain 
untuk menumbuh kembangkan bakat dan minat peserta didik guna 
untuk meningkatkan dan mengembangkan prestasi peserta didik di 
luar jam pelajaran. Adapun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 
di terapkan di sekolah tersebut diantaranya yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler Rebana/Hadroh, Tilawah, dan Bahasa arab. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
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Rebana atau Hadroh adalah kesenian lokal yang 
keberadaannya penting untuk dipertahankan sampai saat ini. 
Kesenian adalah penjelmaan dari rasa keindahan untuk 
kesejahteraan hidup, rasa disusun dan dinyatakan oleh pikiran 
sehingga ia menjadi bentuk yang dapat disalurkan dan dimiliki.
34
 
Rebana atau hadrah atau juga lebih popular dengan sebutan 
terbangan perkembangannya tak lepas dari sejarah dakwah islam. 
Seni ini memiliki cinta kepada Allah dan Rasulnya, tidak ada 
yang tahu secara persis, kapan datangnya musik sholawat di 
Indonesia. Namun rebana atau hadrah tersebut tak lepas dari 
sejarah perkembangan dakwah islam para Wali Songo, para Wali 
Songo mengadopsi rebana dari hadrolmaut sebagai kebiasaan seni 
musik untuk dijadikan media berdakwah di Indonesia. 
Sholawatan atau hadrah selalu menyemarakkan acara-acara islam 
seperti peringatan Maulid Nabi, tabligh akbar, perasaan tahun 
baru hijriyah, dan peringatan hari-hari besar islam lainnya, sampai 
saat ini sholawatan atau hadrah telah berkembang pesat di 
masyarakat Indonesia sebagai musik yang mengiringi pesta 
pernikahan, sunatan, kelahiran bayi, acara festival seni musik 
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islami dan dalam kegiatan ekstra kurikuler di sekolahan, 
pesantren, remaja masjid dan majlis taklim.
35
 
Hadrah adalah kesenian Islam yang didalamnya berisi 
sholawat Nabi Muhammad SAW untuk mensyiarkan ajaran 
agama Islam, dalam kesenian ini tidak ada alat musik lain kecuali 
rebana. Kesenian hadrah tidak lepas dengan sholawat. Umumnya 
sholawat itu ialah do'a kepada Allah SWT untuk Nabi 
Muhammad SAW, beserta keluarga, dan sahabatnya. Jenis musik 
tradisional ini biasanya diekspresikan dalam bentuk dan gaya 
bermacam-macam. Seni musik tradisonal Islam ini tidak hanya 
tumbuh dan berkembang di Indonesia saja, melainkan di negara-
negara asia lainnya, Timur tengah, Afrika, Eropa, dan negara-
negara lain dimana umat Islam berada. 
Dalam Al-Qur'an juga menjelaskan perintah untuk 
bersholawat dalam surah Al-Ahzab ayat 56: 
َعَلْيِه  ۚ  َصلُّوا ۚ  أَي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنواۚ  يََٰ  ۚ  ُيَصلُّوَن َعَلى ٱلنَِّبِّ  ۥِئَكَتهُ ۚ  ِإنَّ ٱللََّه َوَملََٰ 
ا ۚ  َوَسلُِّموا َتْسِليما  
Artinya : Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
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Syair-syair islami yang dibawakan saat bermain sholawatan 
mengandung ungkapan pujian dan keteladanan sifat Allah dan 
Rasulullah SAW yang agung. Dengan demikian akan membawa 
dampak kecintaan kepada Allah dan Rasul. 
2) Tilawah atau Qiraah 
Secara bahasa adalah bentuk jamak dari qira’ah. Qira’ah 
diambil dari kata قرأ lalu dibentuk mashdarnya menjadi وقرأن -  قرأة 
-يقرأ -قرأ    yang berarti menghimpun atau membaca. sedangkan 
menurut terminologi qira’ah adalah: perbedaan lafazh-lafazh 
wahyu yang disebutkan (Al-Quran) dalam penulisan huruf, atau 
cara mengucapkan lafazh-lafazh Al-Qur'an seperti ringan dan 
berat serta lainnya.” 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ansori, Sebagai ulama 
mendefinisikan qira'ah sebagai “ilmu tentang pengucapan 
kalimat-kalimat Al-Qur'an dengan berbagai macam variasinya 




Berdasarkan definis kedua ini, maka yang dimaksud dengan 
“kalimat-kalimat Al-Qur'an” adalah kalimat atau kata-kata yang 
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ada dalam Al-Quran mulai dari awal Al-Fatihah sampai akhir An-
Nas. 
kegiatan ekstrakurikuler tilawah yaitu dapat berbicara dengan 
baik dituntut bahasa tubuh yang sesuai dengan pembicaraan yang 
dilakukan. Suara juga harus disesuaikan dengan kondisi waktu, 
tempat maupun inti pembicaraan, mislanya : intonasi suara dalam 
pelafalan, ayat-ayat suci Al-Qur'an.
38
 
Dalam tilawah Al-Qur’an juga dikenal Tahsin Tilawah yang 
berarti usaha dalam memperbaiki atau membaguskan, 
mengindahkan bacaan Al-Qur’an agar menjadi lebih baik dan 
benar. Sehingga pengertian di atas telah dengan jelas 
memerintahkan umat muslim untuk membaca Al-Qur’an dengan 
sebenar-benarnya, bukan hanya sekedar membaca yang kemudian 
menjadi asal-asalan. Oleh karena itu, umat muslim juga dituntut 
untuk lebih memperdalam dalam mempelajari membaca Al-
Qur’an dan selebihnya juga mengkaji terjemahan dari setiap 
ayatnya. 
Hal lainnya dari tilawah quran yaitu mendapatkan hikmah, 
diantaranya adalah sarana dalam memahami Al-Qur’an agar dapat 
meyakini berita atau kabar-kabar dan juga mengamalkan 
kandungan isi dari Al-Qur’an tersebut. Keyakinan akan 
kandungan isi Al-Qur’an bukan hanya memberikan ilmu, tetapi 
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juga memberikan kebahagiaan serta keselamatan bagi yang 
melakukannya. Oleh karena itu, memperhatikan adab dalam 
membaca Al-Qur’an serta menetapkan tujuan saat membaca Al-
Qur’an merupakan kewajiban bagi umat muslim. Karena 
sesungguhnya, Al-Qur’an adalah tali Allah SWT yang membuat 
manusia untuk selalu ada di jalan kebenaran-Nya, yaitu jalan yang 
lurus,dan juga merupakan dzikir yang memberikan keberkahan 
dan juga cahaya yang terang. Sehingga diwajibkan dalam 
mengagungkan dan memuliakannya. 
3) Arabic Club 
Kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab atau arabic club 
merupakan kegiatan eskul yang dilaksanakan diluar jam pelajaran 
dengan waktu dan sistem pembelajaran yang sedikit berbeda. 
Materi ektrakurikuler bahasa arab lebih mengedepankan materi 
terapan ketimbang materi teori seperti percakapan sehari-hari 
(muhadatsah), pidato serta panduan ceramah dan lainnya.
39
 
Menurut Syukir, ceramah adalah dakwah untuk mengajak 
kepada yang baik dan sesuai dengan syariat islam serta melarang 
perbuatan buruk yang dilaran Allah SWT. Muhadharah juga 
dikenal dengan pidato,dimana muhadharah sering dikatakan 
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sebagai dakwah bi lisan yaitu metode dakwah berua kata-kata 
yang dilakukan secara face to face.
40
 
Materi-materi eskul bahasa arab diatas sangat cocok sekali 
diterapkan terutama percakapan sehari-hari yang masih menjadi 
kendala di madrasah formal maupun dipesantren yang lebih 
mengkhususkan kajian grammer dari pada terapan. 
Dengan metode dan media yang menyenangkan maka 
kegiatan ekstrakurikuler bahasa arab diaharapkan dapat menjadi 
solusi terbaik saat ini terutama bagi siswa-siswi yang masih 
lemah dalam memahami dasar-dasar bahasa arab. Dengan dasar 
bahasa yang kuat (literasi dasar) maka semakin memudahkan 
mempelajari bahasa arab ke jenjang berikutnya. 
 
2. Pengembangan Minat dan Bakat 
a. Pengertian Minat  
Minat selama ini hanya dikenal dengan sebuah keinginan yang 
dimiliki oleh seseorang, sehingga antara satu dengan yang lain 
mempunyai perbedaan dalam keinginannya. Terlepas dari anggapan 
tersebut, minat peserta didik merupakan bagian penting yang perlu 
dikaji dalam sebuah lembaga/sekolah, karena tidak ada sekolah tanpa 
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proses pembelajaran, sehingga minat peserta didik belajar adalah 
kunci tercapainya visi dan misi sekolah.
41
 
Minat mempunyai peranan penting bila dikaitkan dalam lembaga 
dan kurikulum pembelajarannya, karena minat mempunyai 
kecenderungan pada peserta didik untuk aktif dan respon terhadap 
sasarannya. Apabila sebuah kurikulum pembelajaran sekolah sudah 
tidak diminati, maka peserta didik akan cenderung pasif dan tidak 
memperdulikan segala usaha yang telah dilakukan oleh sekolah 
tersebut, sebalikanya jika kurikulum yang dilaksanakan diminati oleh 
peserta didik, maka peserta didik akan cenderung melakukan kegiatan 
yang berguna dan berjalan sesuai apa yang diharapkan oleh sekolah. 
Minat adalah suatu perasaan cenderung atau suka kepada sesuatu 
hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
42
 Minat adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, 
harapan, pendirian, prasangka takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, minat 
adalah gejala psikis yang muncul dalam diri seseorang dan 
direalisasikan dengan perasaan senang dan menimbulkan perhatian 
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yang khusus terhadap sasaran, sehingga seseorang cenderung 
berupaya untuk mencapai sasaran tersebut. 
Minat yang muncul dalam pikologis peserta didik merupakan 
sebuah gejala, sehingga munculnya minat tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang menjadi penyebabnya. Faktor tersebut 
diantaranya : 
1) Faktor Individu 
Merupakan pengaruh yang muncul dalam diri peserta didik secara 
alami, misalnya diakibatkan karena kematangan, kecerdasan, latihan, 
motivasi dan sifat pribadi. Setiap individu mempunyai tingkat 
kematangan serta kecerdasan yang berbeda sehingga minat yang 
muncul juga tidak sama antara individu satu dengan yang lain. 
Misalnya, seseorang yang mempunyai kecerdasan di bidang mata 
pelajaran ekonomi maka akan cenderung melakukan aktifitas dibidang 
kerja atau koperasi. Sebaliknya seseorang yang mempunyai 
kecerdasan dibidang perikanan maka akan cenderung melakukan 
aktivitas disawah/tambak. 
2) Faktor Sosial 
Merupakan pengaruh yang muncul diluar individu, misalnya 
diakibatkan karena kondisi keluarga, lingkungan, pendidikan dan 
motivasi sosial. Minat yang dipengaruhi oleh faktor sosial misalnya: 
ketika peserta didik hidup dalam masyarakat yang kesehariannya 
bersentuhan dengan padi (mayoritas petani padi), maka peserta didik 
11 
 
cenderung ingin tahu dan mengenal kegiatan tersebut karena merasa 
menjadi bagian darinya, sebaliknya jika kesehariannya bersentuhan 
dengan ikan (mayoritas pekerja tambak), maka peserta didik 
cenderung ingin tahu dan mengenal lebih dalam mengenai perikanan. 
Peran minat sangat besar jika dikaitkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, karena dengan adanya minat peserta didik untuk 
belajar, proses pembelajaran akan dapat efektif. Jika peserta didik 
telah berminat dalam kegiatan belajar mengajar, maka hampir dapat 
dipastikan proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan 




b) Sikap peserta didik 
c) Bakat peserta didik 
d) Media atau alat pembelajaran 
e) Motivasi. 
  
b. Pengertian Bakat 
Bakat (aptitude) merupakan kecakapan potensial yang bersifat 
khusus, yaitu khusus dalam sesuatu bidang atau kemampuan tertentu. 
Seseorang lebih berbakat dalam bidang bahasa sedang yang lain 
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Bakat merupakan suatu kapasitas atau potensi yang belum 
dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar, bakat berkenaan dengan 
kemungkinan menguasai sesuatu pola tingkah laku dalam aspek 
kehidupan tertentu. 
Bakat dapat diartikan sebagi kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih. 
Kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai 
hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa 
suatu tindakan dapat dilaksanakan sekarang, sedangkan bakat 
memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat 
dilakukan di masa yang akan datang.
45
 
Bakat memungkinkan seseorang mencapai prestasi tertentu dalam 
bidang tertentu. Akan tetapi diperlukan latihan, pengetahuan, 
pengalaman dan dorongan atau motivasi agar dapat tersebut dapat 
terwujud. Misalnya seseorang memiliki bakat menggambar,jikaia 
tidak pernah diberi kesempatan untuk mengembangkan, maka bakat 
tersebut tidak akan tampak. 
Orang tua yang menyadari bahwa ia mempunyai bakat 
menggambar dan mengusahakan agar ia dapat pengalaman yang 
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sebaikbaiknya untuk mengembangkan bakatnya, dan anak itu juga 
menunjukkan minat yang besar untuk mengikuti pendidikan 
menggambar, maka ia akan dapat mencapai prestasi unggul untuk 
bidang tersebut. 
Pada dasarnya setiap orang memiliki bakat-bakat tertentu. Dua 
anak bisa sama-sama mempunyai bakat melukis, tetapi yang satu lebih 
menonjol daripada yang lain bahkan saudara sekandung dalam satu 
keluarga bisa memiliki bakat yang berbeda-beda. 
 
c. Cara Mengembangkan Minat dan Bakat 
1) Perlu Keberanian 
Keberanian membuat kita mampu menghadapi tantangan atau 
hambatan baik yang bersifat fisik dan psikis maupun kendala-
kendala sosial atat yang lainnya.
46
 Keberanian akan memampukan 
kita melihat jalan keluar berhadapan dengan berbagai kendala 
yang ada, dan bukan sebaliknya, membuat kita takut dan 
melarikan diri secara tidak bertanggung jawab. 
2) Perlu didukung Latihan 
Latihan adalah kunci dari keberhasilan. Latihan di sini bukan 
saja dari segi kuantitasnya tetapi juga dari segi motivasi yang 
menggerakkan setiap usaha yang kelihatan secara fisik. 
3) Perlu didukung Lingkungan 
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Lingkungan di sini tentu dalam arti yang sangat luas, 
termasuk manusia, fasilitas, biaya dan kondisi sosial lainnya yang 
turut berperan dalam usaha pengembangan Minat dan Bakat. 
4) Perlu memahami hambatan-hambatan pengembangan bakat dan 
cara mengatasinya. 
Perlu diidentifikasi dengan baik kendala-kendala yang ada, 
kategorikan mana yang mudah diatasi dan mana yang sulit. Kemudian 
mulai untuk memikirkan jalan keluarnya. 
Berdasarkan pendapat di atas, keberanian peserta didik bisa 
mengalahkan rasa takut, tidak percaya diri yang selama ini membuat 
peserta didik merasa tidak mampu menghadapi tantangan tersebut, 
maka dengan keberanian yang harus tumbuh dari peserta didik itu 
sendiri dan di motivasi oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler serta 
lingkungan sekitar. Berlatih dan fokus dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti itu akan melatih peserta didik menjadi 
lebih baik, selain itu harus mencari solusi dari setiap hambatan, untuk 
melaluinya pendidik dan peserta didik kegiatan ekstrakurikuler harus 
mengidentifikasi masalah dan memilih solusi yang tepat untuk 
mencapai tujuan. 
d. Manfaat Pengembanggan Minat dan Bakat  
Manfaat dari pengembangan Minat dan Bakat peserta didik :
47
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1) Dapat mengetahui kecerdasan atau kemampuan khusus yang 
dimiliki anak. 
2) Dapat melihat sejauhmana potensi bisa dikembangkan secara 
maksimal. 
3) Untuk mengkreasikan antara tingkat kecerdasan dengan hasil 
belajar yang dicapai jika IQ tinggi harusnya prestasi brlajar juga 
tinggi. 
4) Untuk mendeteksi kesulitan belajar disebabkan karna faktor 
kemampuan atau faktor lain seperti kemalasan,dll. 
5) Untuk mendeteksi persoalan belajar yang dimiliki terutama pada 
penguasaan bahan pelajaran 
6) memiliki bahan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan. 
7) untuk memilih pendidikan lanjutan yang ingin dimasuki. 
8) untuk memuat rencana untuk kehidupan pekerjaan mereka 
dikemudian hari 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini tentu dapat memberikan 
manfaat bagi peserta didik dalam mengembangkan bakat dan dan 
minat nya. Pembelajaran yang baik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
mulai dari pembina ekstrakurikuler, peserta didik dan sarana prasarana 
sebagai pendukung untuk mencapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
sehingga peserta didik bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 




3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kegiatan belajar ekstrakurikuler siswa, faktor yang 
terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar 
siswa (faktor ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat 
biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain 
adalah factor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 
itu sendiri, adapun yang dapat di golongkan ke dalam faktor intern 
yaitu kecerdasan atau intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 
1) Kecerdasan Atau Intelegensi  
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
2) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang dimiliki seorang 
sebagai kecakapan pembawaan. dalam hal ini lebih dekat 
pengertiannya dengan kata ampitude yang berarti kecakapan, 
yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.  
3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
12 
 
dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang di sertai 




Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi 
ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang 
bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya 
kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi 
yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang menyebabkan 
siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. Dalam memberikan 
motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan 
yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran 
tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan 
timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. 
Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 




b. Faktor Ekstern 
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Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar dari siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya 
dan sebagainya. 
  
1) Keadaan Keluarga  
 Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Keluaraga adalah 
lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat 
besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan 
dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Perhatian orang tua dapat 
memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar 
dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat dan 
keadaan yang baik untuk belajar. 
2) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong 
untuk belajar yang lebih giat. Keadaan ini meliputi cara penyajian 
pelajaran, hubungan guru dengan siswa, sarana prasarana 
10 
 
pembelajaran dan kurikulum. Hubungan antara diri dan siswa 
kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya 
3) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesulitan belajar 
bagi anak, terutama anak-anak sebayanya. Apabila anak-anak 
yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak 
akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila 
anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal 





4. Implikasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  
a. Pengertian Implikasi 
Implikasi secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh 
atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang 
atasan biasanya mempunyai implikasi tersendiri, baik itu implikasi 
yang megarah pada hal  positif maupun implikasi negatif. Implikasi 
juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan 
pengawasan internal. Seorang pemimpin yang handal sudah 
selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas 
sebuah keputusan yang akan diambil.
50
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b. Macam-macam Implikasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Adapun macam-macam implikasi pada hal positif dari 
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswaantara lain : 
1. Memberikan wawasan akademik maupun non akademik. 
2. Membentuk karakter siswa 
3. Mengembangkan bakat siswa  dan Menunjang prestasi belajar 
siswa 
Saiful Bahri mengatakan bahwa implikasi positif pada kegiatan 
ekstrakurikuler itu berhubungan erat dengan prestasi siswa, melalui 
kegiatan ekstrakurikuler juga dapat menyalurkan bakat, minat dan 
potensi yang dimiliki. Adapun implikasi dari kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap prestasi siswa antara lain: memberikan 
wawasan akademik maupun non akademik, mengembangkan minat 
dan bakat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan 




Hal ini didukung oleh syaiful bahri, beliau mengatakan bahwa 
prestasi adalah hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 
baik baik secara individu maupun kelompok.
52
 
Selain memiliki implikasi yang mengarah pada hal positif, 
kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai implikasi pada hal negatif, 
implikasi tersebut diantaranya adalah:
53
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1. Mengurangi waktu belajar siswa baik dirumah maupun 
disekolah 
2. Sangat menguras istirahat siswa, karna sebagian waktu  mereka 
digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler 
3. Bisa menganggu fokus kegiatan belajar siswa 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berkaitan  dengan  hal  diatas,  setelah  penulis  mencari  penelitian  yang  
secara langsung berkaitan dengan "Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan dalam Mengembangkan Minat dan Bakat Peserta Didik di MTs 
Al Muslihuun Tlogo Blitar. Penulis  belum  menemukan  topik  yang  sama  
dengan  penelitian yang  penulis  lakukan.  Namun  ada  beberapa  judul  
skripsi  yang  secara  tidak  langsung berkaitan dengan tema pembahasan, 
diantarannya : 
1. Skripsi  Siska  Maryati  Mahasiswa  fakultas  Tarbiyah  dan  Ilmu 
Keguruan  Jurusan  PAI  di  UIN  Sunan Kalijaga  Yogyakarta  dengan  
judul  ”Peran  Kegiatan  Ekstrakurikuler  Untuk  Meningkatkan  Prestasi 
Belajar  Siswa  Dalam  Pengembangan  Diri  Islami  di  Madrasah  
Aliyah  Negeri  1 Wonokromo Bantul”.
54
  
Skripsi ini membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler yang 
berperan dalam meningkatkan prestasi siswa dalam pengembangan diri 
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ini, karena adanya    faktor    pendukung    pelaksanaannya.    Dukungan    
pihak madrasah menyediakan  fasilitas  yang  diperlukan,  seperti:  
pembimbing  yang  berkompeten dan   sungguh-sungguh   dalam   
membimbing   siswa,   minat   siswa   yang   tinggi, fasilitas  yang  
memadai.  Skripsi  ini  menyimpulkan  bahwa  peran  dan  dukungan 
pihak madrasah dan keikut-sertaan siswa dalam progam pengembangan 
diri dapat meningkatkan prestasi siswa. 
2. Skripsi Much Abdul Mujib, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
yang berjudul “Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 
Meningkatkan Keberhasilan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
di SMP Negeri Yogyakarta”.
55
 
Menyimpulkan kegiatan esktrakurikuler keagamaan mempunyai 
peran penting dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
pendidikan agama islam yang berkaitan dan budi pekerti di sekolah, 
karena banyak materi pendidikan agama islam yang berkaitan dengan 
kegiatan esktrakurikuler keagamaan tersebut, selain itu kegiatan tersebut 
merupakan wujud praktik dari nilai-nilai ajaran islam yang disampaikan 
oleh guru pendidikan agama Islam di kelas, kegiatan ekstrakurikuler 
pendidikan agama islam juga mampu menumbuhkan minat dan bakat 
siswa dalam bidang agama. 
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Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan metode 
kualitatif deskriptif, adapun fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: 
1) Bagaimana implementasi kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam 
meningkatkan keberhasilan PAI dan budi pekerti di SMP Negeri 15 
Yogayakarta? 2) Bagaimana hasil yang dicapai kegiatan ekstra kurikuler 
keagamaan dalam meningkatkan keberhasilan PAI dan budi pekerti di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta? 3) Apa faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan esktra kurikuler keagamaan dalam meningkatkan keberhasilan 
PAI dan budi pekerti di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
3. Skripsi    Suparmi,    Mahasiswa    Fakultas    Tarbiyah    Jurusan 
Kependidikan  Islam  UIN  Sunan  Kalijaga  Yogyakarta  pada  tahun  
2007,  dengan  judul  ”Efektifitas   Kegiatan   Ekstrakurikuler   Dalam   
Membentuk   Kepribadian Muslim   Bagi   Siswa   di   SMP   
Muhammadiyah   4   Yogyakarta.
56
 Skripsi  ini menyimpulkan    bahwa    
kegiatan ekstrakurikuler    yang    dilakukan    di    SMP Muhammadiyah  
4  Yogyakarta  sudah  berjalan  dengan  baik  sesuai  visi  dan  misi 
sekolah,   karena   sebagian   siswa   sudah   menerapkan   pembiasaan   
kepribadian muslim yang baik, cerdas, dan berprestasi. Begitupun dalam 
kehidupan sehari-hari yang  secara  garis  besar  adalah  sudah  
melaksanakan  ketaatan  dalam  beribadah menghormati yang tua dan 
menghargai yang muda, serta mempunyai sikap sosial yang baik. Dalam  
penelitian  yang  telah  dilakukan  dapat  dikatakan  ekstrakurikuler yang 
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ada di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta telah berhasil dengan 
”Efektif” dalam    membentuk    kepribadian    muslim    bagi    siswa-
siswinya. Kegiatan ekstrakurikuler yang sangat berperan diantaranya: 
pramuka, praktek ibadah (shalat Dhuha dan Dzuhur berjamaah), dan 
hafalan Al-Qur‟an (surat-surat pendek). 
4. Skripsi Siti Rohima Avisina mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, berjudul "Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Dalam Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di MTs N Jambewangi 
Selopuro Blitar".
57
 Dalam penelitiannya menyatakan Perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah upaya untuk 
menanamkan nilai religius siswa. 
5. Skripsi Yuni Wijayanti mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim, berjudul 
"Peran Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam Membentuk Karakter Religius 
Siswa di SMP N 3 Malang"
58
 dalam penelitiannya menyatakan dalam 
membentuk karakter siswa dibutuhkan 3 tahapan yaitu : perencanaan 
yaitu berupa silabus, kemudian pelaksanaan dengan pembinaan 
kemudian evaluasi dari setiap hambatan yang diterapkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan.    
6. Skripsi Penelitian Nurul Hidayati  dengan judul "Peran Kegiatan 
Ekstrakurikuler dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di SMA 
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. Disusun pada tahun 2014 di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian mengungkapkan 3 hal penting 
dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu : perencanaan, pelaksanaan serta faktor pendukung kegiatan 
ekstrakurikuler   
7. Skripsi Dedi Samitro, dengan judul "Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan untuk Mengembangkan Keterampilan 
Keislaman Siswa MTs Al Huda Bandung Tulungagung". Disusun pada 
Tahun 2015 di IAIN Tulungagung. Hasil penelitian mengungkapkan : a) 
ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan karena untuk menyalurkan 
minat dan bakat peserta didik serta mengembangkan keterampilan siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, b) bentuk-bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan seperti, qiraah, kitab kuning dan kaligrafi, c) 
dampak ekstrakurikuler keagamaan antara lain : qiraah (siswa terampil 
berqiraah), kitab kuning ( siswa mengamalkan serta mempraktekkan 
sikap sopan santun), kaligrafi (siswa terampil menulis khot kaligrafi) 
8. Skripsi Lailatul Romadhina, dengan judul "Peran Kegiatan 
Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Prestasi Non- Akademik Siswa 
MTs Al-Hidayatul Islamiyah Kedung Kandang Kota Malang" disusun 
pada Tahun 2018 di UIN Maulana Malik Ibrahim. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan a) Peran guru pendamping dalam meningkatkan prestasi 
non-akademik siswa ada tiga yaitu; guru sebagai pendidik, pembimbing 
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dan penilai. b) Bentuk pendampingan guru pembina dalam meningkatkan 
prestasi non akademik siswa adalah melalui peran guru sebagi 
organisator yang diimplementasikan dalam bentu pendampinggan 
kolektif dan sebagai penasihat dalam kegiatan ekstrakurikuler. c) 
hambatan guru pendamping kegiatan ekstrakurikuler adalah sarana-
prasarana sekolah yang kurang, serta kurangnya antusias peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
9. Skripsi Siti Roisatul Hamidah, judul "Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MTs 
Al Huda Bandung Tulungagung" disusun pada Tahun 2017 di IAIN 
Tulungagung. Dalam skripsi ini mengungkapkan a) implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler tartil dengan menggunakan metode an-
nahdliyah, iqro' dan ummi. b) implementasi kegiatan ekstrakuirkuler 
keagamaan qira'ah yaitu dengan menerapkan beberapa lagu dalam 
pelaksanaannya seperti bayyati, shoba, hijjaz, nahwa, rosy, tawan, nawa 
sika, dan jiharka. c) implementasi kegiatan ekstrakurikuler shalawat yaitu 
dengan memeberikan bimbinggan dengan cara metode ceramah dan 
praktek langsung.   
Berikut ini tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 
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disampaikan oleh guru 
























3. Suparmi, "Efektifitas   
Kegiatan   
Ekstrakurikuler   
Dalam Membentuk 
Kepribadian Muslim  









Dalam   Membentuk   
Kepribadian Muslim   
Bagi   Siswa   di   
SMP   




dengan  menerapkan 
pembiasaan kepribadian 
muslim yang baik, 
cerdas, dan berprestasi. 
ekstrakurikuler yang 
telah berhasil dengan 
”Efektif” dalam    
membentuk kepribadian    
muslim    bagi    siswa-
siswinya. Kegiatan  
Diantaranya: pramuka, 
praktek ibadah (shalat 
Dhuha dan Dzuhur 


























minat dan bakat 
peserta didik. 
4. Siti Rohima Avisina 






Nilai Religius Siswa 




Dalam menanmkan nilai 




keagamaan dalam upaya 













terletak pada fokus 
penelitian 
5. Yuni Wijayanti, 




Religius Siswa di 
SMP N 3 Malang" 
Dalam membentuk 
karakter religius siswa 
membutuhkan perangkat 

























6. Nurul Hidayati 














Hasil penelitian ini 
mengungkapkan 

























terletak pada fokus 
penelitian. 














menyalurkan minat dan 









qiraah, kitab kuning dan 
kaligrafi, c) dampak 
ekstrakurikuler 
keagamaan antara lain : 
qiraah (siswa terampil 
berqiraah), kitab kuning 
( siswa mengamalkan 
serta mempraktekkan 
sikap sopan santun), 
kaligrafi (siswa terampil 














terletak pada fokus 
penelitian 
8. Lailatul Romadhina, 
Tahun 2018, "Peran 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
-Peran guru pendamping 
dalam meningkatkan 
prestasi non-akademik 
siswa ada tiga yaitu; 















pembimbing dan penilai. 
-Bentuk pendampingan 
guru pembina dalam 
meningkatkan prestasi 
non akademik siswa 
adalah melalui peran 











yang kurang, serta 
kurangnya antusias 











terletak pada fokus 
penelitian 







Prestasi Siswa di 












lagu seperti bayyati, 





bimbinggan dengan cara 















terletak pada fokus 
peneitian  
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Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 
Mengembangkan Minat dan Bakat Peserta Didik di MTs Al Muslihuun 
Tlogo Blitar 
Diawali dari ekstrakurikuler yang diadakan dimadarasah. Dalam bidang 
ekstrakurikuler keagamaan yang meliputi: Tilawah, Hadroh Bahasa 
Arab/Arabic club. Kemudian diimplementasikan pada kegiatan 
pengembangan bakat siswa antara lain: keterampalian siswa dalam bidang 
keagamaan, keahlian siswa dalam bidang ekstrakurikuler keagamaan. 

























ayat suci Al – 
Qur'an dengan 
variasi lagu 
tilawah 
Keterampilan 
berpidato dan 
berbahasa arab 
